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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan metode untuk 

menemukan secara spesifik dan realitas tentang apa yang terjadi pada 

kehidupan masyarakat. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian untuk menghimpun data dengan mengungkapkan data 

dan menggambarkan kejadian-kejadian atau fenomena yang terjadi di 

lapangan sebagaimana adanya (Moleong, 2012:4-6). 

Model penelitian kualitatif yang digunakan adalah fenomenologis. 

Model ini berkaitan dengan suatu fenomena, yang fokusnya adalah kepada 

pengalaman yang dialami oleh individu, bagaimana individu memaknai 

pengalaman tersebut berkaitan dengan fenomena tertentu yang sangat 

berpengaruh dan sangat berarti bagi individu yang bersangkutan 

(Herdiansyah, 2011:66). 

Menurut Creswell (2015:105) fenomenologi yaitu mendeskripsikan 

pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap berbagai pengalaman 

hidup mereka terkait dengan konsep atau fenomena. 
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B. Unit Analisis 

Adapun yang menjadi unit analisis dalam penelitian ini adalah 

bagaimana gambaran kreativitas pada anak usia dini yang bermain 

simbolik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pangkalan Koto Baru Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

C.  Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul 

Athfal Jorong Pasar Usang Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

D. Sumber Data 

Untuk memperoleh sumber data dalam penelitian ini, cara yang 

dilakukan yaitu denganmenggunakan teknikpurposive sampling. Purposive 

sampling merupakan teknik dalam non-probability sampling yang 

berdasarkan kepada ciri-ciri yang dimiliki oleh subjek yang dipilih karena 

ciri-ciri tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan 

(Herdiansyah, 2010:106). Maksudnya yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan menggunakan pertimbangan tertentu. 

Awalnya peneliti bertanya kepada kepala sekolah mengenai 

kreativitas anak yang bermain simbolik. Kepala sekolah memberikan 

keterangan bahwa anak yang bermain simbolik terdapat pada kelas 

B.Kepala sekolah merekomendasikan peneliti untuk bertanya lebih lanjut 

kepada guru kelas. Alasannya adalah karena guru kelas akan lebih tahu 

dengan anak dan kreativitas anak yang bermain simbolik.  
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Setelah peneliti mendapatkan keterangan dari kepala sekolah. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada guru kelas B dan guru kelas B 

memberikan keterangan mengenai kreativitas anak lalu menyarankan 

untuk meneliti subjek “S” dan “MF” karena kedua subjek tersebut aktif di 

kelas dan juga sudah pernah bermain simbolik sebelumnya. Berdasarkan 

keterangan yang diberikan oleh guru kelas, akhirnya peneliti menetapkan 

subjek “S” dan “MF” sebagai subjek penelitian. Dan kemudian peneliti 

mewawancarai orangtua dari subjek “S” dan “MF” untuk menggali 

informasi lebih dalam. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Herdiansyah (2014:155) dalam penelitian kualitatif dikenal 

beberapa metode pengumpulan data yang umum digunakan. Metode-

metode tersebut, antara lain observasi dan wawancara. Dalam suatu 

penelitian data merupakan hal penting, maka untuk memperoleh data yang 

dibutuhkandalam penelitian, penulis menggunakan metode observasidan  

wawancara. 

a) Observasi 

Menurut Ni’matuzahroh (2014:3) observasi merupakan metode 

pengumpulan data melalui mengamati perilaku dalam situasi 

tertentukemudian mencatat peristiwa yang diamati dengan sistematis 

dan memaknai peristiwa yang diamati. 

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipan, dimana peneliti terlibat aktif dengan kegiatan yang 
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sedang diamati dan mencatat perilaku yang muncul pada saat itu 

(Ni’matuzahroh, 2014:15). 

Metode yang digunakan dalam observasi ini adalah checklist yakni 

suatu metode dalam observasi yang mampu memberikan keterangan 

mengenai muncul atau tidaknya perilaku yang di observasi 

(Herdiansyah, 2014:136). 

Adapun yang akan penulis observasi dalam penelitian ini adalah 

kreativitas anak yang bermain simbolik. Observasi ini berlangsung 

setiap hari selama 2 minggu. Selama observasi, peneliti dibantu oleh 

seorang guru pendamping sedangkan guru N memperagakan bermain 

simbolik kepada anak-anak didiknya. 

b) Wawancara 

Menurut Moleong (2012:186) wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut oleh dua pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah semi 

terstruktur yang termasuk dalam kategori mendalam yang punya 

pedoman tapi memikirkan pertanyaan sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur (Sugiyono, 2011:73). 
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Tujuan penulis menggunakan metode ini adalah untuk memperoleh 

data secara jelas dan kongkret dari subjek yang akan penulis teliti di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh 

Kota. Wawancara dalam penelitian ini, dilakukan kepada beberapa 

orang diantaranya guru kelas, kepala sekolah dan orang tua. 

G. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2011:147) analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

pertimbangan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Penelitian ini menggunakan model analisa data dari Milles dan 

Huberman yang terdiri atas empat tahapan yang harus dilakukan 

yaitu:tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap display data dan 

keempat tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi (Herdiansyah, 2014: 

180). 

1. Pengumpulan data merupakan data berisi tentang serangkaian proses 

pengumpulan data yang sudah dimulai ketika awal penelitian, baik 

melalui wawancara awal maupun studi pre-eliminary yang berfungsi 

untuk verifikasi dan pembuktian awal bahwa fenomena yang diteliti itu 

benar-benar ada. 
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2. Reduksi data yaitu proses penggabungan dan penyeragaman segala 

bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan 

dianalisis. Hasil dari rekaman wawancara akan diformat menjadi bentuk 

verbatim wawancara dan hasil observasi serta temuan lapangan 

diformat menjadi tabel hasil observasi yang akan disesuaikan dengan 

menggunakan metode observasi yang digunakan. 

3. Display data yaitu mengolah data setengah jadi yang sudah seragam 

dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas kedalam 

suatu matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah dikelompokkan 

dan dikategorikan. Serta akan memecah tema-tema tersebut kedalam 

bentuk yang lebih kongkrit dan lebih sederhana yang disebut dengan 

subtema yang diakhiri dengan memberikan kode dari subtema tersebut 

sesuai dengan verbatim wawancara yang sebelumnya telah dilakukan. 

4. Verifikasi merupakan tahap terakhir dalam rangkaian analisis data 

kualitatif yang mana kesimpulan menjurus pada jawaban dari 

pertanyaan penelitian yang diajukan dan mengungkapkan “what” dan 

“how” dari temuan penelitian tersebut. 

H. Uji Keabsahan Data 

Menurut Moleong (2012:321) keabsahan data merupakan konsep 

penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 

(reliabilitas) menurut versi positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan 

pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. 
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Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data berupa triangulasi. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Untuk keperluan pengecekkan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2012:330). 

 Jadi triangulasi merupakan cara untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi 

sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 

berbagai pandangan. Dengan triangulasi peneliti dapat me-recheck  

temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, 

metode, atau teori. 

Teknik triangulasi data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara berikut ini: 

1. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui sumber, yaitu 

subjek penelitian, guru kelas, kepala sekolah dan orangtua. Kemudian 

data dari beberapa orang sumber tersebut dideskripsikan, mana 

pandangan yang sama yang berbeda dan mana yang spesifik dari 

beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda, seperti dengan observasi laku wawancara. Maka dalam 
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penelitian ini, peneliti melakukan teknik observasi kepada subjek 

penelitian kemudian wawancara kepada informan. 

3. Triangulasi waktu 

Waktu juga mempengaruhi kredibilitas data penelitian. 

Observasi yang penulis lakukan dilakukan dahulu pada waktu peneliti 

melakukan penelitian. Kemudian di lain waktu baru dilakukan 

wawancara yang mendalam terhadap informan. Agar didapat kepastian 

data, observasi dilakukan secara intensif selama 2 minggu dan 

wawancara dilakukan secara berulang-ulang.   

 

 

 


